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1.1 Latar Belakang

Secara harfizh, patriarki mempunyai makna sebagai “rule of the father”
pada awalnya digunokan untuk sebutan sebush keluarga yang persturannya
ditentukan dan didominasi oleh kaum Hi-'l_ﬂl. {Sultana. 2010}, Pamarki dalam
definisi yang lebih |uas berarti manifestasi MMM dominasi laki-laki atas
perempuan dan-anak-anak dalam keluarga dan perponjangan dominasi laki-laki atas
perempuan dalam masyarakat secars umum (Lemer, [986), Dalam makna
Imm!m;m pnmnfﬁkhhﬂ.ﬁtﬁan dnmmﬂsl kﬂ-&h dﬂhmhm'bagm nspeL

lﬂu Bﬂl. ﬁ bilang lebih r:ndn.h {Sakina, 2017). DI h:huﬂil. pnﬂiﬂ.l.hm sudah
menjadi sebugh budays yang terus diwariskan turun-menurun antar gemerasi.
Adanya sebuah tradisi budaya lokal yang sudah ada sejak zaman duli (Cuustoms )
Banyaknya nilai-nilai domiasi laki-laki menjadi sulah satu faktor yang sangat kuat
Patriorki dan stigma-stigma yang mengikuii di belakangnys menimbulkan
ketidaksetaraan gender antara laki-laki dan petemum.m#mn sering
menjadi korban kekerasan, rendahnya pastisipasi perempuan di beberapa industri
pekerjaan, thnhm-lnmhhh dari itu, pentingnya masyarakst menyadari bahwa
pu!na&i ambil bayak pﬂ:mz dalam kehidupan *ﬂm’i‘:ham terutama dalam
e

Masih banyak masyarskat yang sslah dalsm memahami kedudukan
perempuan. Mereka beranggapan tugas yang boleh dilakokan perempuan hanvalah
tugas reproduktif {melahirkan) ataw berhubungan dengan yang domestik {rumah
tangga). Perempuan sening disebut mahluk yang lemah, penuh keterbatasan, yang

menggunakon perasaan dalam mengambil keputusan sehingga dianggap tidak layak
untuk bekerja di sekior publik. Perempuan serngkali berada di sebuah posisi yang
terpojokan delam situasi sehari-han. Bahkan perempuan juga tidak mempumnyai
kesetaroan yang sama dengan laki-laki untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Ini



hisa terjadi dikarenakan adanya sebuah budaya patnarki vang sudah turun-menurun
dari nenek moyang dan mengangoap bahwa laki-laki lebih unggul dalam segala hal
daripada perempuan, bahkan  perempuan selslu di nomer duskan dan
menempatkannya dalam ranah domestik semata.

Diketip dan - sebuah buku vang berjudel “Power Perempuan dalam
Mencegah Kekerasan Seksual’, kata “patriarki” adalah perkembangan dar kata
patriarkat” yang memiliki arti memberikan sebuah tempat untuk kaum Inki-laki
menjadi penguasa tunggsl, sentral, 'hﬂlk,m wcgnlmga. Dalam masyarakat, hak
istimewa banyak didapatkan lakilaki dari pads perempuan contohnya dalam
pengambilan keputusan, dikarenakan laki-laki lebib condong. menggunakan
pemikiran yang rasional daripada perempuan yang sering menggunakan perasan
‘sanl mhll.m keputusan. dun jika diterapkan dalam pengambilan keputusan
menggunakan perasaan maka hasilnys akan bersifat subjekiif, sedangkan laki-laki
}WWM pemikiran yang rasional dan lebih mengarsh ke objektivitas
Mawm P’im. (Pasaribu & Firma, 2023). Patriarki adalah sebuah sistem sosial
yang m atkan laki-laki sebagai sosok yang otoritas utama dan sentral dalam
sebuah .ddglﬂmisusml. dan posisi laki-laki lebib tlnggl dari pada perempuan
dalam sagala aspek kehidupan sosial, budaya, dan Etm ‘Kasus seperti inilah
yang mengakibatkan kaum perempuan termarjinalkan,

- :!_"_-gmim:g yang teloh lama ada di mﬂjyﬂrﬂhtmmilﬂ:lulkm pemahaman
bahwa perempuan tidak dapat mengambil keputusin at kegiatar yang ada luar di
seklur-jm"w dunia politik dan pekerjaan. perempuan dianggap tiduk
lrwngmiﬂ'umapulinkdm ‘tidak bisa mengumbil keputusan secara rasional, dan
menganggap perempuan hams, Immh lembut, m ‘dan sebagai pendomping
laki-laki yang menjaga Eh:mstcns: ketokohan penghargm kewitbawsan dan
pengungkapan kasih sayang dalam rangka menciptakan tatanan sosial vang lebih
harmonis dan berimbang (Spradley, 2007). Bahkan dalam dunia pekerjaan seperti
hiburan seperti media massa perempuan digambarkan dengan penuh kasih savang

seorang ibu. dan harus menurutl perintah orang tua. Dan jika perempuan yang
menjadi tokeh pasti jalan kisah hidupnya sangat miris dan menjadi kaum yang
tertindas.
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Gambar 1.1 Poster senal oniginal Netflix "Gadis Kretek"

(Sumber : ANTARA Instagramynet Mixid)

Seriul Gadis Kretel yang tavang di Netlix pads November 2023 kemarin
terbuktl banyak diminati oleh musvarikat, drama asli Indonesia vang diproduksi
oleh BASA Enteraiment “Gadis Kretek™ (Cizorette Girl) adalab sebuah karya
Kamila Andini dan [fa [sfansyah terbukti bisa masuk ke urutan top 10 global series
Netflix di seluruh dunia. Bahkan film Gadis Kretek ini berhasil dalam daftar TV
Non-Inggns global dengzn 1.6 jutn dalsm dalam kurunwakin seminggu. Bukan
hanya itd serdes Gadis Kretek berhasil menjajaki penngkat 10 besar mingguan di
enain negara. dan berhasil mempershankan posisinya dus mingeo berturut-turut di
Indomesia.

Serinl Gadis Kretek mengsahkan sebuah lika-liku perjalanan keluargn
besar bernama Soedjagad dan keluargn ldroes Moena yang saling bersaing dalam
bisnis rokok kretek saal suasama pada masa penjajahan Jepang dan bisnis yang
disangka buruk karena ditudub melakukan afilissi dengan PKI pada waktu itu.
Serial Gadis Kretek mengambil latar belakang pada tahun 1960-an, series ini
mengangkal tema yang marak pada tahun itu, yaitn tentang budaya patrtinrki,
ketimpangan gender, beban ganda terhadop perempuan, stereenipe perempuan
Jawn pada wakiu itu yvang masth merajalela sant itu. industri kretek di kota M hingga
pembantai pada tahun 963,

Serial yang mempunyai lima episode i memberikan sudut pandang yang

berbeda untuk para penontonya, penonton di ajak seperti wisats malalu seperti
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merasakan suasana pada waktu itu dam melihat bagaimana perempuan Jawa
diposisikan seperti apa, bahkan hanya sekedar pelengksp. Dalam series Gadis
Kretek ini perempuan hanya digambarkan sebagal pelinting sajo dan tidak bisa
bekerja di luar ranoh domestik. Dasiyah atou yang sering disebut Jeng Yah
merupakan anak dan Idroes Moeria dan Roemaisa yang sangat ahli dalam melinting
kretek dan sebagai peracik saus terbaik pada masanya. Karakter Dasiyah ialah
sebagai perempuan yang hebat dan tidak mudah menyerah dalam meraih mimpinya
akan tetap m]mpl}:hmyﬂl chhk_lﬁm:hﬁm-myﬂrﬂkﬁl tradisional zaman
dulu pnmmppm]]mﬁ wwmﬁﬁmr saji. ﬁqlem berperan sebagai
iy rumah mngg, pa!hﬁng kretek. dan bentu-bantu ibw. dirumah. Ini
mengakibatkan sebush ketimpangan gender antara laki-laki dan perempuan dimana
hanya laki-luki yang bu‘dl‘h’lmgﬂ mbil keputusan.

‘Gender ialah sebuah konsep yang biasa digunakan suatu sistem sebuah

peranan dan hubungannya antara laki-laki dan perempuan dan tidak ditentukan oleh
peuh-dmlmlugls akan tetapi oleh lingkungan masyarakat atm mﬂ‘.jﬂgnﬂu di
lﬁjhﬂ‘.ﬂﬁ##ﬁﬂﬂh definisi budiya tentang perilaku yang dianggap sesuai untuk
jenis kelamin tertentu dalam suatu masyarakst pada waktu tertentu. Gender adalah
‘seperangkat peran budaya. Ini adalah kostum, topeng. jaket ketat di mana pria dan
wm menari dalam ketidaksetaraan mereka 1I_nrulr. 1986). Perbedaan gender
grm&rdm‘mmj sghenam;u. tidak: menjadi sel:r.nh mhkmu yang ada selama
tidak melahickan ketidakadilan gender (gender imequalicies) inl adalah sebuah
sistem dimana hkihki l!lu perempun menjudi korban dar sebuah sistem ini
{Fakih, 2013)

Untuk mengkaji repsentasi budaya patrinrki dalam serial Gadis Kretek
episode | dan 2, penelin m;aﬁdnhulﬁkﬂn menggurr.nll:a-l.: Teori Representasi yang bisa
menganalisis interpretosi dari adegan perempuan dalam film Gadis Kretek episode
| dan 2. Sehingga diharapkan teori ini bisa menjelaskan ke tidak setaraan laki-laki
dan prempuan terhadap lembaga politik. hukum, sesiall dan ekonmomi vang

menyebabkan ketertindasan prempuan. Sehingga bisa mengadvokasi kesetaraan
gender antara laki-laki dan prempuan baik itu dalam bidang pendidikan, sosial
politik, ekonomi, dan berbagai hal yang masih banyak perempuan belum bisa



mengaksesnya. Hal paling utama menggunakan Teori Representasi ialah agar
memungkinkan sebunh penemuan bagnimana orang-orang berinteraksi dalam
sebuah sintem dan kemudian bisa menghadapi atou memberantas sebuah sistem
yang menindas.

Sebelumnya ada penelitian terdahuly milik Agus Taufik dari Universitas
Islam Negri Sunan Kalijaga pada tahun 2017 dengan judul "Representasi Patriarki
dalam film Cinta Suci Zahrana™. tujuan penelitianini di lakukan untuk menganalisis
representasi patriarki &hm ﬁlm,.w;m.mggunukﬂn model analisis
semiotic Roland Barthes. Metode penelitian dan subjek yang digunakan Agus
menjadi pmeﬂn dmgmmﬁﬁlﬂhmya Penelitian ymg dilakukan Agus
mempunyai hasil akhir yang berhubungan anatar sebush sspek patriarki dan nilai
Islam Mﬂn daty vang ditemukan dalam penelitian film Cint Suci Zahrana
kemudian dianalisis menggunakan teori nmiutikmyﬂ'm

Sebush budaya patrinrki yang sudah melekat di kalangan masyarakat. dan
susah untuk dipisahkan, karena sudah ada sejok dan zaman nenck moyang hingga
kini spalagi dari segi sudul pandang media massa dalam menyebarluaskan
plnd:mw pltrnﬁ: Penelitian yang dilakuksn Muchar dan Agus Salim dengan

Judul “Representasi Patriarki Dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad
Tohari”. Tentunya bertwjuan untuk menganalisis wﬂd pqtrilr’kl dalam

jangkauan domestik dan juga menganalisis representasi patraiarki dalam publik.
Penelitian Rima dengan judul "Ph_hwnnnn Prempuan Batak Terhadap Budaya
Patriarki dalam film “Tiga Nafas Likas” menunjukan sebiah film dengan genre
drama biografi dan bertujuan menceritakan schilhh:ﬁhhjdupan seorang tokoh
bernamn Likas Tarigan dalam upayanya menentang budava patriaki.

Sdangkan menyrot perdepatnys: CHIll & Allen, 2021) Representasi falsh
sebuah proses produksi dan sebuah pertukarin makna sntarn manusia dan budaya,
dan media atau perantara yang sering digunakan untuk proses tersebut ialah bahasa,
Bahasa memiliki peranan yang sangal penting untuk menghasilkan sebuah makna
tertentu hingga menjadi representasi. Namun, Bahasa juga tidak bisa untuk berdin
secars individu untuk mencapai titik ini dikarenakan perlunya melibatkan khalayak
atau masyaraknt dan sebush budsya yang ada di sekitarnya sebapgai pendukung



utama. Masyarakat dan budava memiliki konteks ideclogis subjektif dan im
memiliki sifat yang tidak mutlak (tergantung sudut pandang seseorang). Ini sangat
bergantung pada sebuah situasi dan kondisi lingkungan dimana sebuah budaya yang
berbeda-beda pertu dilakukannya adaptasi terhadap individu masing-masing.

Untuk penjelasan distzs dengan menggunakan teori representasi yang di
keluarkan oleh Stuart Hall, bertujuan untuk di aplikasikan pada penelitian kali ini.
Penelitian kali ini terdapat representasi budaya patriarki dalam serial Gadis Kretek
Episode | dan 2 dan‘hisa dilihat dafi berbagai aspek dan dapat dicksplorasi dengan
jelas mmgemtﬂp'ﬂM|mW , : X

Penelitian yungaﬁ lakukan -'.kl@lrt _]udul “Busdaya Patriaiki Dalam Sevial
Gaidis Kretek Epuadg 1 dan 2" teknik pﬂmﬂhﬂ. yang. digunakan adalah
puﬁmn kualitatif dengan metode fhmu-'m' Bm seb:l.gni acuan

IIIEtIﬁH !%ﬂ elemen utoma, yaitu tands fntm'prmm.l' {Sﬁ:ﬂ‘, ﬂdgﬁﬂ, dan
Inu.-pm-ﬂ' Dan tujuan analisis semiotika untuk menemukan schmhhuh,mknn
bt '_ dibalik sebuah tanda {teks dan adegan dalim film. miﬂndu

berpengarub dari segi kontruksi sosial dimana pmggmw mﬂ‘-’m 2011).

Analisis gender d@mkm.umk mencermail quiehmgan gender
dalam serial Gadis Kretek karya Ratih Kumnala yang tayang di Netffix tahun 2023
dengan series ﬁum th ;nﬂd.llmn yung_ﬁm berupa kalimat dalam
film vang diucapkan secara Iungsung,. tingkaly hhl. n'lhlh yang berkaitan dengan
adanya budava pam:l.rﬁ dalom m -ﬂt mmérmml:an bentuk-bentuk
ketimpangan gender seperti patriarki datam film Gadis Kﬂ:tek_

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yong telah di paparkan diatas, rumusan masalah
yang nkan dikaji dalam penelitian adalah perempuan yang tersubordinasikan
dimana perempuan harus menaati perintsh laki-laki dalam hal apapun, Hal yang
serupa juga ditemukan dalam serial Gadis Kretek Episode | dan 2 di mana tokoh



yang bernama Dasivah berusaha mati-matian dalam memerdekan dinnya sendir
dari budayn patriarki yang kaut pada saat itu.

Berdasarkan kesimpulan lator belakang di otas, maka peneliti rumuskan
pertanyaan dalam penelifian ini adalah “Bagaimana Budaya Patmarki Dalam Serial
Gadis Kretek episode | dan 27" perspektifl menggunakan teon semiotika Charles
Sanders Pierce. Peneliti menganalisis lebih dalam  dan mendeskripsikan terkait
tanda-tanda budaya patriarki terhadop perempuan dalam series Gadis Kretek dan
menggunakon teor semiotika [‘hnl‘uﬁuﬁ;;ﬂ'hm.

1.3 Tujuan Penelitian

Bﬂ'ﬂﬂ!ﬂmﬂ putl_ilﬂum#ﬁm maka wjuan dalam Pmllﬂm ini adalah untuk
mengetahn bagmmanzmn patriarki dalam sefial Gadis Kretek pada Episode 1
:h‘.l ]up_.penelman ini bertujuan untuk memperkayn Mu peneliu.nn

mwnﬂ _mii topik budaya patriarki yang ada dalam nbp.ihm dengn
analisis feori semiotika Churles Sunders Pierce.

1.4 'blﬁi’liﬂ'—':‘lﬂltlln

#) Munfant Akademis
Dengan adanya penelitian ini dihorapkan bisa memberikan sebuah

penjelasan serta mendiskripsikan lebih detail dun jelas terhadap perkembangan
teori ilmu komunikusi serts bisa menambah wawasan mohasiswa mengenai
mulnumnihp-dunhmhﬁn

b) Manfaat Praktis
Penelitian ini diharspkan biza memberikan sebuah penjelasan yang lebih

jelas mengenai sebush pemahaman makna dari sebuah film dengan
menggunakan analisis semiotika dan bisa menjadi bahan referensi dofiar
pustoka untuk orang lain terutama bagi mahasiswa semseter akhir dalam

meneliti fibm.
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